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Abstrak:

Wakaf telah menjadi salah satu instrumen penting dalam ekonomi Islam, dengan peran
signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan sosial masyarakat. Tulisan ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran wakaf dalam konteks kesejahteraan sosial dari sudut pandang tafsir
ekonomi Islam. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini menggali konsep wakaf dalam Islam
serta analisis ekonomi terkait, mengaitkannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti
keadilan, distribusi, dan keberlanjutan. Hasilnya menunjukkan bahwa wakaf tidak hanya sebagai
instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai sarana filantropi yang dapat meningkatkan akses
terhadap layanan sosial dan ekonomi bagi masyarakat yang membutuhkan. Dalam konteks ini,
wakaf bukan hanya menghasilkan redistribusi kekayaan, tetapi juga mempromosikan
kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Penelitian ini memberikan wawasan baru tentang
potensi wakaf dalam memperkuat fondasi ekonomi Islam yang berorientasi pada keadilan sosial
dan kesejahteraan umat.
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Pendahuluan

Kesejahteraan sosial berdasarkan konsep Durkheim mempertimbangkan pembagian
kerja, norma-nilai ekonomi, integrasi sosial-ekonomi, dan peran pendidikan dalam membentuk
karakter ekonomi masyarakat, yang kesemuanya saling berinteraksi dan memengaruhi
dinamika ekonomi serta struktur social (Wandi, Afnita, & Hefni, 2021). Dalam konteks ini, wakaf
menjadi salah satu institusi penting dalam ekonomi Islam, karena berperan dalam memperkuat
fondasi sosio-ekonomi masyarakat, termasuk pemberdayaan dan keadilan ekonomi (Muslim &
Wandi, 2019).

Wakaf merupakan sebagai salah satu institusi dalam ekonomi Islam, memiliki peran yang
krusial dalam memperkuat fondasi sosio-ekonomi Masyarakat (Dikuraisyin, 2020). Dalam
konteks ekonomi Islam, wakaf bukan hanya dipandang sebagai instrumen ekonomi semata,
tetapi juga sebagai mekanisme filantropi yang memiliki implikasi langsung terhadap
kesejahteraan sosiaL. (Irham, 2018). Konsep wakaf tidak hanya terbatas pada aspek agama, tetapi
juga mencakup dimensi ekonomi, sosial, dan kemanusiaan (Sholikhah, 2021).

Firman Allah SWT dalam Al-Quran menyatakan (Kemenag-RI, 2019);

|35 S Y5 Sl Gy Gasladllpdia ol 13 il

"Dan berikanlah kepada kaum kerabat yang miskin, orang yang meminta-minta, dan

orang yang berhijrah di jalan Allah. Maka janganlah engkau menghambur-hamburkan

hartamu (dengan berfoya-foya)." (Surah Al-Isra, 17:26)

Ayat tersebut menggambarkan ajaran Islam tentang pentingnya berbagi kekayaan
dengan mereka yang membutuhkan, baik itu keluarga, orang miskin, maupun para muhajirin
yang berhijrah karena keimanan. Konsep pemberian ini tidak hanya berfungsi sebagai bentuk
kebajikan individual, tetapi juga merupakan prinsip ekonomi yang fundamental dalam tafsir
ekonomi Islam (Al-Zuhaili, 2023).

Pentingnya memahami peran wakaf dalam mewujudkan kesejahteraan sosial menjadi
semakin penting di tengah tantangan dan kompleksitas yang dihadapi oleh masyarakat Muslim
modern (Mulyadi, 2023). Dengan krisis ekonomi, ketidaksetaraan, dan ketidakadilan sosial yang
semakin meluas (Wandi, et al., 2023), memerlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang
kontribusi wakaf dalam konteks ini menjadi suatu kebutuhan (Zunaidi, Rizqiyyah, Nikmah, &
Maghfiroh, 2023).

Peningkatan pemahaman tentang peran wakaf dalam mewujudkan kesejahteraan sosial
juga menjadi relevan dalam konteks global saat ini, di mana tantangan seperti kemiskinan,
ketidaksetaraan, dan ketegangan sosial terus menjadi fokus pembangunan berkelanjutan
(Fauzia, Almuin, Rohayati, & Garadian, 2016). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
memberikan kontribusi terhadap literatur akademis dalam bidang ekonomi Islam, tetapi juga
memiliki implikasi praktis dalam merancang kebijakan publik yang lebih inklusif dan
berkelanjutan.

Melalui perspektif tafsir ekonomi Islam, penelitian ini bertujuan untuk menggali peran
wakaf dalam mendorong kesejahteraan sosial. Tafsir ekonomi Islam menawarkan kerangka
kerja yang kaya untuk memahami bagaimana prinsip-prinsip ekonomi Islam, seperti keadilan
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distributif, pemberdayaan masyarakat, dan keberlanjutan lingkungan, dapat diimplementasikan
melalui praktik wakaf.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi literatur.
Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi makna, persepsi, dan
pengalaman subjek terkait, serta untuk memahami konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang
mempengaruhi fenomena yang diamati (Creswell, 2017). Data yang digunakan dalam analisis
kualitatif diperoleh melalui studi literatur terkait praktik wakaf dalam ekonomi Islam. Sumber
data ini dapat berupa artikel jurnal, buku, laporan riset, fatwa, dan dokumen-dokumen lain yang
relevan. Analisis dilakukan guna memahami peran wakaf dalam mewujudkan kesejahteraan
sosial serta implikasi kebijakan yang relevan (Booth, Sutton, & Papaioannou, 2016). Kerangka
konseptual yang diadopsi berdasarkan prinsip-prinsip ekonomi Islam, terutama dalam konteks
wakaf dan kesejahteraan sosial, membimbing analisis terhadap peran wakaf dalam
meningkatkan kesejahteraan sosial dengan mempertimbangkan aspek ekonomi, sosial, dan
kemanusiaan. Langkah yang dilakukan adalah analisis literatur menyeluruh terhadap sumber-
sumber primer dan sekunder yang mencakup teori-teori, konsep-konsep, dan temuan empiris
terkait wakaf, ekonomi Islam, dan kesejahteraan sosial. Hasil analisis akan diinterpretasikan
dengan cermat untuk menyusun kesimpulan yang menggambarkan peran wakaf dalam
mewujudkan kesejahteraan sosial menurut perspektif tafsir ekonomi Islam.

Hasil dan Pembahasan
Hasil
1. Kontribusi Wakaf terhadap Pembangunan Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf memiliki kontribusi yang signifikan
terhadap pembangunan ekonomi dalam kerangka ekonomi Islam. Salah satu kontribusi
utamanya adalah dalam memfasilitasi pembangunan infrastruktur sosial dan ekonomi yang
berkelanjutan. Praktik wakaf telah memberikan sumber daya finansial yang penting untuk
membiayai proyek-proyek infrastruktur kunci seperti pembangunan sekolah, rumah sakit, jalan,
dan masjid. Selain itu, wakaf juga berperan dalam memperkuat sektor ekonomi mikro dan kecil
dengan memberikan modal awal untuk usaha-usaha produktif bagi masyarakat yang kurang
mampu. Dengan demikian, wakaf tidak hanya meningkatkan akses terhadap layanan dasar
seperti pendidikan dan kesehatan, tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi lokal melalui
pembangunan dan pemeliharaan sarana ekonomi yang penting. Hal ini sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam yang mendorong distribusi yang adil dan berkelanjutan dari kekayaan,
serta pemberdayaan masyarakat untuk mencapai kemandirian ekonomi.
2. Pengentasan Kemiskinan dan Ketimpangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi besar dalam pengentasan
kemiskinan dan pengurangan ketimpangan ekonomi dalam masyarakat. Praktik wakaf dapat
berperan sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang efektif dengan memberikan akses
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terhadap sumber daya kepada kelompok-kelompok yang membutuhkan, terutama mereka yang
berada di bawah garis kemiskinan. Melalui dana wakaf, program-program bantuan sosial seperti
pemberian beasiswa pendidikan, bantuan kesehatan, dan program pemberdayaan ekonomi
dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. Selain itu, wakaf juga memberikan kesempatan bagi
masyarakat yang kurang mampu untuk memperoleh akses terhadap modal usaha dan pelatihan
keterampilan, yang secara langsung dapat meningkatkan pendapatan dan kemandirian ekonomi
mereka. Dengan demikian, wakaf tidak hanya membantu individu atau keluarga untuk keluar
dari lingkaran kemiskinan, tetapi juga berkontribusi dalam menciptakan kesetaraan dan
keadilan sosial dalam masyarakat. Implementasi wakaf yang efektif dan berkelanjutan dapat
menjadi salah satu strategi yang efisien dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pengurangan
ketimpangan ekonomi.
3. Pemberdayaan Komunitas Lokal

Hasil penelitian menunjukkan bahwa wakaf memiliki peran yang penting dalam
pemberdayaan komunitas lokal dalam kerangka ekonomi Islam. Praktik wakaf memungkinkan
adanya pengembangan sumber daya manusia dan ekonomi di tingkat lokal dengan memberikan
akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan bagi masyarakat. Melalui
pendirian institusi-institusi seperti sekolah, pusat kesehatan, dan lembaga pelatihan, wakaf
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi
tantangan ekonomi dan sosial. Selain itu, wakaf juga mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan dan pemeliharaan aset-aset wakaf, yang memperkuat rasa memiliki dan
tanggung jawab terhadap keberlanjutan proyek-proyek tersebut. Dengan demikian, wakaf tidak
hanya memberikan bantuan secara langsung kepada individu atau keluarga, tetapi juga
memperkuat kapasitas dan kemandirian komunitas lokal dalam mengelola dan memanfaatkan
sumber daya mereka secara berkelanjutan. Ini sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam
yang menekankan pentingnya pemberdayaan masyarakat dalam mencapai kesejahteraan yang
berkelanjutan.
4. Keberlanjutan dan Perencanaan Jangka Panjang

Hasil penelitian menegaskan bahwa wakaf memiliki peran krusial dalam
mempromosikan keberlanjutan dan perencanaan jangka panjang dalam pembangunan ekonomi
dan sosial. Praktik wakaf, yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam yang
berkelanjutan, memungkinkan adanya pengelolaan sumber daya yang berkesinambungan dan
berorientasi pada kebutuhan jangka panjang masyarakat. Dengan memanfaatkan dana wakaf
untuk mendukung proyek-proyek infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, komunitas dapat
memperkuat fondasi ekonomi dan sosial mereka secara berkelanjutan. Selain itu, wakaf juga
mendorong pengembangan model bisnis yang berkelanjutan, seperti usaha mikro dan kecil yang
didukung oleh modal wakaf, sehingga dapat terus berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
jangka panjang. Penerapan wakaf yang berorientasi pada keberlanjutan juga melibatkan
perencanaan yang matang dan partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan dalam
mengidentifikasi kebutuhan mendesak masyarakat serta merancang strategi untuk memenuhi
kebutuhan tersebut secara berkelanjutan. Dengan demikian, wakaf bukan hanya memberikan
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manfaat dalam jangka pendek, tetapi juga memberikan landasan yang kuat untuk pembangunan

ekonomi dan sosial yang berkelanjutan dalam jangka panjang.

Pembahasan

1.

Kontribusi Wakaf terhadap Pembangunan Ekonomi: Kontribusi wakaf terhadap
pembangunan ekonomi dapat dilihat dari berbagai aspek. Pertama, wakaf memberikan
sumber dana yang signifikan untuk membiayai proyek-proyek infrastruktur kunci seperti
sekolah, rumah sakit, dan jalan, yang merupakan fondasi penting dalam pembangunan
ekonomi dan sosial suatu negara. Selain itu, wakaf juga memfasilitasi pertumbuhan sektor
ekonomi mikro dan kecil dengan memberikan modal awal untuk usaha-usaha produktif bagi
masyarakat yang kurang mampu. Dengan demikian, wakaf tidak hanya meningkatkan akses
terhadap layanan dasar, tetapi juga merangsang pertumbuhan ekonomi lokal.

Berdasarkan hasil penelitian (Syihabuddin, 2017) dan (Syafiq, 2018) yang menelaah tentang
perspektif filsafat ekonomi Islam termasuk dari tafsir “Ahkam al-Qur'an” Abu Bakar al-Jassas
al-Razi menyimpulkan bahwa kontribusi wakaf terhadap pembangunan ekonomi tercermin
dalam prinsip keberbagian dan keadilan sosial yang ditekankan dalam ajaran Islam. Hasil ini
juga didukung oleh penelitian (Priyadi, Achiria, Imron, & Zandi, 2023) menyatakan wakaf
sebagai bentuk investasi dalam pembangunan infrastruktur sosial dan ekonomi, dapat
mempercepat pertumbuhan ekonomi masyarakat dengan memberikan akses terhadap
layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Praktik wakaf juga mencerminkan nilai-
nilai kepedulian sosial dan solidaritas dalam membangun fondasi ekonomi yang kuat dan
berkelanjutan bagi umat.

Pengentasan Kemiskinan dan Ketimpangan ekonomi: Wakaf memiliki potensi besar dalam
pengentasan kemiskinan dan pengurangan ketimpangan ekonomi. Praktik wakaf dapat
berperan sebagai instrumen redistribusi kekayaan dengan memberikan akses terhadap
sumber daya kepada kelompok yang membutuhkan, serta memberikan modal usaha dan
pelatihan keterampilan bagi masyarakat kurang mampu. Implementasi wakaf yang efektif
dapat menjadi strategi yang efisien dalam upaya pengentasan kemiskinan dan pengurangan
ketimpangan ekonomi.

Hasil dari tesis (Fauziah, 2023) dalam menyoroti Tafsir al-Qurthubi menyimpulkan Waqaf
sangat efektif dalam hal pengentasan kemiskinan dan ketimpangan ekonomi dalam Islam.
Al-Qurthubi menekankan bahwa memberikan sedekah dan zakat bukan hanya kewajiban
agama, tetapi juga strategi ekonomi yang cerdas. Praktik ini tidak hanya membantu yang
membutuhkan, tetapi juga memperkuat ikatan sosial, mengurangi ketimpangan ekonomi,
dan menciptakan lingkungan sosial yang lebih stabil. Ini mencerminkan prinsip keadilan
sosial Islam yang mengarah pada pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dan adil.
Senada dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Fitaloka, 2019) dan (Disemadi & Roisah,
2019) menyimpulkan bahwa peran wakaf sangat efektif dalam pengentasan kemiskinan dan
ketimpangan, wakaf berfungsi sebagai instrumen efektif untuk mendistribusikan kekayaan
dan sumber daya secara adil di antara anggota masyarakat. Melalui praktik wakaf, kebutuhan
dasar seperti pangan, pendidikan, dan perumahan dapat dipenuhi bagi mereka yang kurang
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mampu. Dengan demikian, wakaf menjadi bagian dari strategi yang dianjurkan dalam Islam
untuk mencapai tujuan pengentasan kemiskinan dan ketimpangan.

. Pemberdayaan Komunitas Lokal: Wakaf memungkinkan pemberdayaan komunitas lokal

dengan memberikan akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan bagi
masyarakat. Melalui pendirian institusi seperti sekolah dan lembaga pelatihan, wakaf
memungkinkan masyarakat untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam menghadapi
tantangan ekonomi dan sosial. Dengan memberdayakan masyarakat dalam pengelolaan dan
pemeliharaan aset-aset wakaf, wakaf juga memperkuat rasa memiliki dan tanggung jawab
terhadap keberlanjutan proyek-proyek tersebut.

Pemberdayaan Komunitas Lokal: berdasarkan riset yang dilakukan oleh (Septiyani,
Djalaluddin, & Muni, 2018), konsep keberdayaan komunitas lokal tercermin dalam ajaran
tentang keadilan, kebersamaan, dan tanggung jawab sosial. Wakaf memainkan peran
penting dalam memberdayakan komunitas lokal dengan menyediakan akses terhadap
pendidikan, kesehatan, dan pelatihan keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan
kapasitas dan kemandirian mereka (Febrianty, 2024). Dengan membangun infrastruktur
sosial dan ekonomi melalui wakaf, komunitas lokal dapat mengambil peran aktif dalam
pembangunan dan pemeliharaan sumber daya mereka sendiri.

. Keberlanjutan dan Perencanaan Jangka Panjang: Wakaf mendukung keberlanjutan dan
perencanaan jangka panjang dalam pembangunan ekonomi dan sosial dengan memberikan
sumber daya yang berkesinambungan. Dengan memanfaatkan dana wakaf untuk
mendukung proyek-proyek infrastruktur, pendidikan, dan kesehatan, komunitas dapat
memperkuat fondasi ekonomi dan sosial mereka secara berkelanjutan. Penerapan wakaf
yang berorientasi pada keberlanjutan juga melibatkan perencanaan yang matang dan
partisipasi aktif dari berbagai pemangku kepentingan dalam mengidentifikasi kebutuhan
mendesak masyarakat serta merancang strategi untuk memenuhi kebutuhan tersebut secara
berkelanjutan.

Keberlanjutan dan Perencanaan Jangka Panjang: berdasarkan riset yang dilakukan oleh
(Iswanaji, Hasbi, Salekhah, & Amin, 2021) menyatakan pentingnya perencanaan yang
bijaksana dan berkelanjutan dalam pengelolaan sumber daya alam dan manusia. Praktik
wakaf, yang diarahkan untuk kepentingan umat secara keseluruhan, memerlukan
perencanaan yang matang dan strategis untuk memastikan keberlanjutan manfaatnya bagi
generasi mendatang (Al-Khatib , 2023) dan (Firdaus, 2024). Dengan demikian, wakaf harus
dipandang sebagai bagian dari upaya jangka panjang untuk menciptakan keberlanjutan
ekonomi dan sosial yang adil berkelanjutan bagi umat manusia.

Kesimpulan

Dalam keseluruhan, praktik wakaf dalam konteks ekonomi Islam memiliki dampak yang

signifikan dalam mewujudkan kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan. Kontribusi wakaf terhadap pembangunan ekonomi tercermin dalam

pengembangan infrastruktur sosial dan ekonomi yang berkesinambungan, sementara peran
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dalam pengentasan kemiskinan, pemberdayaan komunitas lokal, dan promosi keberlanjutan dan
perencanaan jangka panjang, menegaskan pentingnya wakaf dalam memperkuat fondasi
ekonomi dan sosial masyarakat. Kombinasi dari keempat aspek tersebut menunjukkan bahwa
wakaf tidak hanya sebagai instrumen ekonomi, tetapi juga sebagai sarana untuk mencapai tujuan
pembangunan yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya kolaboratif
antara pemerintah, lembaga keuangan Islam, organisasi masyarakat sipil, dan masyarakat
umum untuk memperkuat pemahaman dan implementasi wakaf sebagai bagian integral dari
upaya mencapai kesejahteraan sosial dan pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.
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